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ABSTRAK 

 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis kinerja 

keuangan terhadap harga saham di Bank BUMN dan BUSN Devisa yang terdaftar 

di BEI periode 2010-2015. Sampel yang digunakan adalah Bank BUMN dan 

BUSN Devisa yang memenuhi kriteria dengan menggunakan metode purposive 

sampling. Metode analisis data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis deskriptif dan Regresi Linier Berganda, dimana variabel bebasnya terdiri 

dari Non Performing Loan (NPL), Loan to Deposit Ratio (LDR), Return on Asset 

(ROA), Net Interest Margin (NIM), Capital Adequacy Ratio (CAR), dan 

Economic Value Added (EVA) sedangkan untuk variabel dependen yaitu Harga 

Saham. Hasil penelitian pengujian parsial hipotesis yaitu terdapat pengaruh 

signifikan variabel independen yaitu LDR, NIM, CAR, dan EVA terhadap 

variabel dependen harga saham sedangkan variabel NPL dan ROA tidak 

berpengaruh signifikan terhadap harga saham. Pengujian hipotesis secara simultan 

variabel independen mempengaruhi variabel dependen. 

Kata kunci: Purposive Sampling, NPL, LDR, ROA, NIM, CAR, dan EVA 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Bank merupakan lembaga keuangan yang kegiatan utamanya adalah 

menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkannya kembali dana tersebut ke 

masyarakat serta memberikan jasa  bank lainnya.  

Bank yang semakin tumbuh dan berkembang tentu membutuhkan modal 

yang semakin besar untuk mendukung ekspansinya maupun untuk memenuhi 

ketentuan regulator (Otoritas Jasa Keuangan). Untuk memenuhi kebutuhan modal 

tersebut bank dapat melakukan secara internal, yaitu melalui pemupukan laba 

ditahan, dengan cara tidak membagikan labanya sebagai deviden kepada 

pemegang saham, dan atau melalui setoran oleh pemegang saham. Namun 

pemenuhan modal secara internal ini sangat terbatas, karena keterbatasan 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba maupun keterbatasan 

pemegang saham secara individu dalam menyetor modal yang dibutuhkan. Untuk 

mengatasi permasalahan ini banyak perusahaan perbankan yang melakukan Initial 

Public Offering (IPO) untuk memenuhi permodalannya melalui para investor 

dengan menjual saham dipasar modal. Berikut ini Perkembangan aset bank umum 

periode 2010-2015 (dalam jutaan): 

Tabel 1.1 Perkembangan Aset Bank Umum Periode 2010-2015 

 

Sumber: Statistika Perbankan Indonesia (Data diolah) 

Berdasarkan Tabel 1.1 Perkembangan Aset Bank Umum Periode 2010-

2015 terlihat bahwa Bank milik Badan Usaha Milik Negara (BUMN) memiliki 

total aset terbesar dari tahun 2010-2015 dan Badan Usaha Swasta Nasional Devisa 
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(BUSN Devisa) berada pada peringkat kedua. Besarnya total aset yang dimiliki 

oleh Bank BUMN dan BUSN Devisa salah satunya diperoleh dari terdaftarnya 

bank tersebut dipasar modal indonesia. Hal ini yang mendasari penulis memilih 

objek penelitian pada Bank BUMN dan BUSN Devisa yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia pada periode 2010-2015. 

Saham adalah salah satu aset yang diperdagangkan oleh perusahaan dalam 

pasar modal. Pasar modal merupakan salah satu fasilitas untuk menyalurkan dana 

dari pihak yang memiliki kelebihan dana kepada pihak yang membutuhkan dana. 

Pengertian pasar modal berdasarkan Undang-Undang Pasar Modal No 8 Tahun 

1995 adalah kegiatan yang bersangkutan dengan penawaran umum dan 

perdagangan efek, perusahaan publik yang berkaitan dengan efek yang 

diterbitkannya, serta lembaga dan profesi yang berkaitan dengan efek. 

Investor yang menanamkan uangnya dalam suatu entitas bisnis perusahaan 

akan mengharapkan keuntungan atas investasi yang dilakukannya. Investor perlu 

juga mempergunakan berbagai pertimbangan untuk menilai jenis perusahaan yang 

layak untuk diinvestasikan yang dapat memberikan keuntungan yang optimal 

sehingga investor dapat membuat langkah-langkah strategis dengan melakukan 

analisis investasi terhadap perusahaan.  

Oleh karena itu, agar dapat menarik minat investor di saham perbankan, 

pemerintah mengeluarkan PBI nomor 13/1/PBI/2011 pasal 2, disebutkan bank 

umum wajib melakukan penilaian tingkat kesehatan bank dengan menggunakan 

pendekatan risiko (Risk Based Bank Rating). Metode Risk Based Bank Rating 

(RBBR) menggunakan penilaian terhadap empat faktor berdasarkan Surat Edaran 

BI No 13/24/DPNP, yaitu:  

1. Risk Profile, yang terdiri dari resiko kredit (Non Performing Loan) 

dan resiko likuiditas (Loan to Deposite Ratio)  

2. Good Corporate Governance (Tatakelola Bank), yaitu setiap bank 

melakukan penilaian secara self assessment dan menyampaikan 

hasil laporan penilaian Good Corporate Governance (GCC). 

3. Earning, diukur menggunakan rasio Return On Assets (ROA) dan 

Net Interest Margin (NIM) 
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4. Capital (Pemodalan), penilaian capital diukur menggunakan 

Capital Adequacy Ratio (CAR) 

Penilaian tingkat kesehatan Bank Umum ini diharapkan dapat menjadi 

salah satu acuan investor dalam memutuskan penanaman modalnya. Berikut ini 

data kinerja keuangan Bank Umum berdasarkan empat faktor penilaian metode 

Risk Based Bank Ranking (RBBR) adalah sebagai berikut: 

Tabel 1.2 Data Kinerja Keuangan Bank BUMN dan BUSN Devisa Periode 

2010-2015 

 

Sumber: Statistik Perbankan Indonesia (Data diolah) 

Berdasarkan Tabel 1.2 Data Kinerja Keuangan Bank BUMN dan BUSN 

Devisa Periode 2010-2015 terlihat bahwa adanya perbedaan kinerja keuangan 

antara Bank BUMN dan BUSN Devisa dan hal ini yang akan mempengaruhi 

investor dalam menentukan pilihannya untuk berinvestasi. Berikut ini harga 

saham Bank BUMN dan BUSN Devisa di Bursa Efek Indonesia periode 2010-

2015: 
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Tabel 1.3 Harga Saham Bank BUMN dan BUSN Devisa di Bursa Efek 

Indonesia Periode 2010-2015 

 

Sumber: Yahoo Finance (Data diolah) 

Berdasarkan Tabel 1.3 Harga Saham Bank BUMN dan BUSN Devisa di 

Bursa Efek Indonesia Periode 2010-2015 terlihat bahwa adanya fluktuasi harga 

saham dimana keseluruhan harga saham Bank BUMN terlihat lebih besar 

dibandingkan keseluruhan harga saham Bank BUSN Devisa hal ini diakibatkan 

dari kinerja keuangan Bank BUMN lebih baik daripada Bank BUSN Devisa.  

Rasio keuangan juga memiliki kelemahan yaitu tidak dapat mengukur 

kinerja keuangan dari sisi nilai perusahaan serta tidak memperhatikan resiko yang 

dihadapi perusahaan dengan mengabaikan adanya biaya modal. Untuk 

mengatasinya, maka dikembangkan konsep pegukuran kinerja keuangan 

berdasarkan niai tambah (value Added) yaitu Economic Value Added (EVA). 

Penerapan konsep Economic Value Added dalam suatu perusahaan akan membuat 

perusahaan lebih memfokuskan perhatian pada penciptaan nilai perusahaan. Hal 

ini merupakan keunggulan Economic Value Added dibandingkan perhitungan 

yang lain.  

Menurut O’ Byrne dan Young (2001) EVA adalah tolak ukur kinerja 

keuangan dengan mengukur perbedaan antara pengembalian atas modal 

perusahaan dengan biaya modal. EVA merupakan tujuan perusahaan untuk 

meningkatkan nilai atau Value Added dari modal yang telah ditanam oleh 

pemegang saham dalam operasi perusahaan. Oleh karenanya EVA merupakan 
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selisih laba operasi setelah pajak (Net Operating Profit After Tac atau NOPAT) 

dengan biaya modal (Cost of Capital). Konsep Economic Value Added (EVA) 

mampu menutupi kelemahan dari analisis rasio keuangan.    

EVA yang positif menunjukkan kemampuan manajemen dalam 

menciptakan peningkatan nilai kekayaan perusahaan atau pemilik modal, dan 

menjadi tolak ukur investor atau calon investor dalam pengambilan keputusan.  

Sebaliknya, EVA negatif menyiratkan adanya penurunan nilai kekayaan, dan 

dapat mengurangi minat investor untuk berinvestasi di perusahaan tersebut. 

Perusahaan dinilai mempunyai kinerja yang semakin bagus bila mampu 

menghasilkan nilai EVA yang positif. Hal ini menunjukkan bahwa manajemen 

telah menjalankan tugasnya dengan baik.   

Berdasarkan pemaparan yang sudah dijelaskan, penelitian ini diharapkan 

dapat menganalisis pengaruh rasio-rasio keuangan serta Economic Value Added 

(EVA) terhadap harga saham perbankan. Oleh karena itu, peneliti mengambil 

judul:  

“Analisis Pengaruh Kinerja Keuangan Terhadap Harga Saham Pada Bank 

Umum” 

 

1.2. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan maka 

permasalahan yang akan dijawab dalam penelitian ini adalah  sebagai berikut: 

1. Apakah ada pengaruh yang signifikan antara kinerja keuangan terhadap 

harga saham Pada Bank Umum  yang terdaftar di BEI periode 2010-2015. 

Rasio kinerja keuangan yang akan dicari pengaruhnya terhadap harga 

saham sebagai berikut:  

a. Non Performing Loan (NPL) 

b. Loan to Deposit Ratio (LDR) 

c. Return on Asset (ROA)  

d. Net Interest Margin (NIM) 

e. Capital Adequacy Ratio (CAR) 
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f. Economics Value Added (EVA)  

2. Apakah ada pengaruh secara bersama-sama antara kinerja keuangan 

terhadap harga saham Pada Bank Umum yang terdaftar di BEI periode 

2010-2015. 

   

1.3. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan perumusan masalah di atas dan untuk menghindari perluasan 

pembahasan dalam penelitian ini, maka penelitian ini diberikan batasan-batasan 

sebagai berikut:  

1. Penelitian ini difokuskan di Bank BUMN dan BUSN Devisa yang sudah 

terdaftar di BEI periode 2010-2015. 

2. Rasio keuangan yang akan digunakan untuk menilai kinerja perusahaan 

yaitu Non Performing Loan (NPL), Loan to Deposit Ratio (LDR), Return 

on Asset (ROA), Net Interest Margin (NIM), Capital Adequacy Ratio 

(CAR), dan Economics Value Added (EVA). 

 

1.4. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan, maka tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui: 

1. Pengaruh masing-masing rasio kinerja terhadap harga saham Pada Bank 

Umum yang terdaftar di BEI periode 2010 – 2015. Rasio kinerja keuangan 

tersebut sebagai berikut: 

a. Non Performing Loan (NPL) 

b. Loan to Deposit Ratio (LDR) 

c. Return on Asset (ROA) 

d. Net Interest Margin (NIM) 

e. Capital Adequacy Ratio (CAR) 

f. Economics Value Added (EVA) 
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2. Pengaruh Non Performing Loan (NPL), Loan to Deposit Ratio (LDR), 

Return on Asset (ROA), Net Interest Margin (NIM), Capital Adequacy 

Ratio (CAR), dan Economics Value Added (EVA) secara bersama-sama 

terhadap harga saham Pada Bank Umum yang terdaftar di BEI periode 

2010-2015.  

 

1.5. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagi investor, dengan adanya penelitian ini diharapkan memberikan 

gambaran kepada investor sehingga dapat membantu investor dalam 

menentukan pilihannya dalam berinvestasi. 

2. Bagi perusahaan perbankan, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan masukan tambahan dalam membuat kebijakan yang 

bersifat fundamental, sehingga dapat menarik perhatian investor.  

3. Bagi kalangan akademis, hasil penelitian ini dapat memperkuat studi 

empiris sebelumnya, serta menambah referensi bagi ilmu pengetahuan 

khususnya dibidang manajemen investasi dan cost accounting. 

4. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 

peneliti baik dari segi teoritis maupun konseptual mengenai 

pemahaman investasi di pasar modal, khususnya mengetahui pengaruh 

rasio-rasio keuangan terhadap harga saham. 

1.6. Sistematika Penulisan 

Laporan ini terdiri dari 5 bab dan masing-masing bab terbagi dalam 

subbab-subbab yang akan dirinci sebagai berikut: 
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BAB I: PENDAHULUAN  

Bab ini berisi berisi pendahuluan yang menjelaskan latar belakang penelitian, 

perumusan masalah, pembatasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

dan sistematika penulisan.  

  

BAB II: LANDASAN TEORI 

Bab ini berisi landasan teori dan hasil studi literatur yang mendukung penyusunan 

tugas akhir. Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah Perbankan, analisis 

fundamental , harga saham, kinerja keuangan, analisis laporan keuangan, Non 

Performing Loan (NPL), Loan to Deposit Ratio (LDR), Return on Asset (ROA), 

Net Interest Margin (NIM), Capital Adequacy Ratio (CAR), dan Economics Value 

Added (EVA). 

 

BAB III: METODOLOGI PENELITIAN 

  

Bab ini menjelaskan metode yang akan digunakan untuk mencapai tujuan 

penelitian. 

  

BAB IV: PEMBAHASAN  

Bab ini membahas implementasi dari metodologi penelitian yang sudah dijelaskan 

pada Bab III. Dilakukan pengumpulan data untuk memenuhi tercapainya tujuan 

penelitian. Hasil pengolahan data kemudian dibahas dan dianalisis. 

 

BAB V: SIMPULAN DAN SARAN  

Bab ini berisi simpulan akhir atas penelitian dan saran yang diberikan untuk 

memberi masukan bagi perusahaan dan peneliti selanjutnya. 
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BAB II  

LANDASAN TEORI 

 

2.1. Perbankan 

Perbankan adalah segala sesuatu yang berkaitan dengan bank, mencakup 

kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan proses dalam melaksanakan kegiatan 

usahanya. Perbankan  Indonesia  dalam menjalankan  fungsinya berasaskan 

demokrasi ekonomi dan menggunakan prinsip kehati-hatian. Berdasarkan undang-

undang, struktur perbankan di Indonesia, terdiri atas bank umum dan BPR. 

Perbedaan utama bank umum dan BPR adalah tidak dapat menerima simpanan 

berupa giro dan tidak dapat turut serta dalam lalu lintas pembayaran, tidak dapat 

melakukan kegiatan bisnis dalam valas dan jangkauan kegiatan operasional yang 

terbatas.  

Bank umum adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara 

konvensional dan atau berdasarkan prinsip syariah, yang dalam kegiatannya 

memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. Berdasarkan ketentuan Bank 

Indonesia, Bank umum konvensional terdiri dari: 

1. Bank Persero (BUMN) 

2. Bank Umum Swasta Nasional  Devisa 

3. Bank Umum Swasta Nasional Non devisa 

4. Bank Pembangunan Daerah 

5. Bank Campuran 

6. Kantor Cabang Bank Asing di Indonesia 

Dalam memperkuat fundamental industri perbankan di Indonesia, Bank 

Indonseia mulai tahun 2004 berusaha menerapkan Arsitektur Perbankan Indonesia 

(API). Arsitektur Perbankan Indonesia merupakan suatu kerangka dasar 

pengembangan sistem perbankan indonesia yang bersifat menyeluruh untuk 

rentang waktu lima sampai sepuluh tahun kedepan. 

Salah satu program untuk mencapai visi Arsitektur Perbankan Indonesia (API) 

yang dikeluarkan oleh Bank Indonesia yang kemudian diperbaharui oleh Otoritas 



10 
 

Jasa Keuangan adalah mengelompokkan bank ke dalam empat kategori khusus. 

Pengelompokan ini disebabkan karena intensitas masyarakat menggunakan jasa 

Bank sangatlah sering, maka dengan pengelompokan ini dapat terlihat tingkat 

keamanan dan kekuatan bank tersebut dalam menghadapi berbagai masalah 

maupun gejolak dalam operasional sehingga masyarakat dapat lebih percaya 

menggunakan jasa bank. 

Pengelompokan bank ke dalam empat kategori khusus, atau lebih dikenal 

dengan Bank Umum Berdasarkan Kegiatan Usaha (BUKU) sebagai berikut: 

1. BUKU 1 adalah bank dengan modal inti sampai dengan kurang dari 1 

triliun rupiah. 

2. BUKU 2 adalah bank dengan modal inti antara 1 triliun rupiah sampai 

dengan kurang dari 5 triliun rupiah. 

3. BUKU 3 adalah bank dengan modal inti antara 5 triliun rupiah sampai 

dengan kurang dari 30 triliun rupiah. 

4. BUKU 4 adalah bank dengan modal inti paling sedikit 30 triliun rupiah. 

 

2.2. Analisis Fundamental 

Sebelum membeli saham diperlukan suatu analisis saham untuk menentukan 

apakah saham tersebut layak untuk dibeli atau tidak dan untuk mengetahui harga 

saham tersebut mahal atau tidak sehingga dibutuhkan analisis fundamental. 

Analisis fundamental adalah teknik yang mencoba memperkirakan harga saham di 

masa yang akan datang dengan cara mengestimasi nilai faktor-faktor fundamental 

yang mempengaruhi harga saham di masa yang akan datang, dan menerapkan 

hubungan variabel-variabel tersebut sehingga diperoleh taksiran harga saham. 

Analisis fundamental berhubungan dengan kondisi keuangan perusahaan yang 

menyangkut data-data historis perusahaan. Karena pada umumnya harga saham 

bergantung pada kinerja perusahaan yang bersangkutan.  
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2.3. Harga Saham 

Husnan (2005: 303) menyatakan bahwa saham merupakan secarik kertas 

yang menujukkan hak pemodal, yaitu hak yang memiliki kertas tersebut untuk 

memperoleh bagian dari prospek atau kekayaan organisasi yang menerbitkan 

saham tersebut dan berbagai kondisi yang memungkinkan pemodal tersebut 

menjalankan haknya. 

Menurut Tandelilin (2007: 19) harga saham merupakan harga yang terjadi 

di pasar saham, yang akan sangat berarti bagi perusahaan karena harga tersebut 

menentukan besarnya nilai perusahaan. Harga saham merupakan salah satu 

indikator keberhasilan dalam pengelolaan perusahaan. Sehingga semakin tinggi 

harga saham yang ada di pasar atas suatu perusahaan tertentu, maka dapat 

diartikan perusahaan tersebut dapat mengelola aktiva dengan baik.  

Menurut Arifin (2007: 15), faktor-faktor yang menjadi pemicu 

fluktuasinya harga saham adalah: 

1) Kondisi fundamental emiten  

Faktor fundamental adalah faktor yang berkaitan langsung dengan 

kinerja emiten itu sendiri. Semakin baik kinerja emiten maka semakin 

baik pengaruhnya terhadap kenaikan harga saham. Untuk mengetahui 

kondisi emiten dalam posisi baik atau buruk, kita bisa melakukan 

pendekatan analisis rasio keuangan. 

2) Hukum permintaan dan penawaran  

Faktor hukum permintaan dan penawaran berada pada urutan kedua 

setelah faktor fundamental, karena begitu investor tahu kondisi 

fundamental perusahaan, tentunya mereka akan melakukan transaksi 

baik menjual atau membeli saham perusahaan tersebut. Transaksi 

inilah yang akan mempengaruhi fluktuaktif harga saham. 

3) Tingkat suku bunga Bank Indonesia (SBI). 

Suku bunga ini penting untuk diperhitungkan, karena pada umumnya 

investor saham selalu mengharapkan hasil investasi yang lebih besar. 

Perubahan suku bunga akan mempengaruhi kondisi fundamental 
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perusahaan, karena hampir semua perusahaan yang terdaftar di bursa 

mempunyai pinjaman bank. 

4) Valuta asing 

Dalam perekonomian global dewasa ini, hampir tidak ada satu pun 

negara yang dapat menghindari perekonomian negaranya dari 

pengaruh pergerakan valuta asing, khususnya terhadap US dollar. 

Ketika dolar naik para investor akan berbondong-bondong menjual 

sahamnya untuk ditempatkan di bank dalam bentuk dolar, otomatis 

harga saham akan menurun. 

5) Dana asing di bursa 

Jika sebuah bursa dikuasai oleh investor asing maka ada 

kecenderungan transaksi saham sedikit banyak bergantung pada 

investor asing tersebut. 

6) Indeks harga saham gabungan (IHSG) 

Sebenarnya indeks harga saham gabungan lebih mencerminkan 

kondisi keseluruhan transaksi bursa saham yang terjadi, dan menjadi 

ukuran kenaikan atau penurunan harga saham. 

7) News and rumors  

News and rumors adalah semua berita yang beredar di tengah 

masyarakat.  

 

2.4. Kinerja Keuangan 

Perusahaan sebagai suatu organisasi pada umumnya memiliki tujuan 

tertentu yang ingin dicapai dalam usaha untuk memenuhi kepentingan para 

anggotanya. Keberhasilan dalam mencapai tujuan perusahaan merupakan prestasi 

manajemen. Penilaian prestasi atau kinerja suatu perusahaan diukur karena dapat 

dipakai sebagai dasar pengambilan keputusan baik oleh pihak internal maupun 

eksternal.    
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Kinerja bank secara umum merupakan gambaran prestasi yang dicapai oleh 

bank dalam operationalnya. Kinerja Keuangan bank merupakan gambaran kondisi 

keuangan bank pada suatu periode tertentu baik mencakup aspek penghimpunan 

dana maupun penyaluran dana. Kinerja menunjukkan suatu yang berhubungan 

dengan kekuatan serta kelemahan suatu perusahaan. Dari pengertian diatas dapat 

disimpulkan bahwa kinerja atau performance perusahaan adalah hasil dari banyak 

keputusan yang dibuat secara terus menerus oleh manajemen untuk mencapai 

tujuan tertentu secara efektif dan efisien. Sedangkan pengertian kinerja keuangan 

adalah gambaran setiap hasil ekonomi yang mampu diraih oleh perusahaan 

perbankan pada periode tertentu melalui aktivitas-aktivitas perusahaan untuk 

menghasilkan keuntungan secara efisien dan efektif, yang dapat diukur 

perkembangannya dengan mengadakan analisa terhadap data-data yang tercermin 

dalam laporan keuangan. 

 

2.5. Analisis Laporan Keuangan 

Menurut Leopold A. Bernstein (1989:27), analisis laporan keuangan 

merupakan suatu proses yang penuh pertimbangan dalam rangka membantu 

mengevaluasi posisi keuangan dan hasil operasi perusahaan pada masa sekarang 

dan masa lalu, dengan tujuan untuk menentukan estimasi dan prediksi yang paling 

mungkin mengenai kondisi dan kinerja perusahaan pada masa mendatang. 

Kasmir (2010: 68) menjelaskan beberapa tujuan dan manfaat bagi 

berbagai pihak dengan adanya analisis laporan keuangan sebagai berikut: 

1) Untuk mengetahui posisi keuangan perusahaan dalam satu periode 

tertentu, baik harta, kewajiban, modal maupun hasil usaha yang telah 

dicapai perusahaan dalam beberapa periode. 

2) Untuk mengetahui kelemahan-kelemahan apa saja yang menjadi 

kekurangan perusahaan. 

3) Untuk mengetahui kekuatan-kekuatan yang dimiliki. 
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4) Untuk mengetahui langkah-langkah perbaikan apa saja yang perlu 

dilakukan ke depan yang berkaitan dengan posisi keuangan perusahaan 

saat ini  

5) Untuk menilai kinerja manajemen ke depan apakah perlu penyegaran atau 

tidak karena sudah dianggap berhasil atau gagal dan dapat juga digunakan 

sebagai pembanding dengan perusahaan lain yang sejenis dengan hasil 

yang telah dicapai.  

2.6. Non Performing Loan (NPL) 

Rasio NPL digunakan untuk menunjukan kemampuan manajemen bank 

dalam mengelola kredit bermasalah yang diberikan oleh bank. Bank dalam 

memberikan kredit harus melakukan analisis terhadap kemampuan debitur untuk 

membayar kembali kewajibannya. Apabila kondisi NPL suatu bank tinggi maka 

akan memperbesar biaya, baik biaya pencadangan aktiva produktif maupun biaya 

lainnya sehingga berpotensi terhadap kerugian bank. Semakin tinggi rasio ini 

maka akan semakin buruk kualitas kredit bank yang menyebabkan jumlah kredit 

bermasalah semakin besar maka kemungkinan suatu bank dalam kondisi 

bermasalah semakin besar. Kredit dalam hal ini adalah kredit yang diberikan 

kepada pihak ketiga tidak termasuk kredit kepada bank lain. Kredit bermasalah 

adalah kredit dengan kualitas kurang lancar, diragukan dan macet. Rasio ini dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

 

Gambar 2.1 Rumus NPL 

Sumber: Bank Indonesia 

Peringkat NPL berdasarkan ketentuan Bank Indonesia adalah sebagai berikut:  

a. NPL < 2% digolongkan sangat sehat 

b. 2% ≤ NPL < 5% digolongkan sehat 

c. 5% ≤ NPL < 8% digolongkan cukup sehat 

d. 8 ≤ NPL < 12 % digolongkan kurang sehat 

e. NPL ≥ 12% digolongkan tidak sehat. 
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2.7. Loan to Deposit Ratio (LDR) 

Rasio Loan to Deposit Ratio (LDR) digunakan dalam pengukuran risiko 

likuiditas. Bank memberikan kredit kepada nasabahnya dengan sumber dana yang 

berasal dari simpanan nasabah. Simpanan nasabah tersebut terdiri atas giro, 

tabungan, dan deposito. Rasio LDR ini menunjukkan apakah kredit yang 

diterbitkan pihak bank mampu mengimbangi kewajiban bank untuk memenuhi 

permintaan deposan yang ingin menarik kembali uangnya yang telah 

dipergunakan oleh pihak untuk menyalurkan kredit. Pengaturan likuiditas bank 

terutama dimaksudkan agar bank setiap saat dapat memenuhi kewajiban-

kewajiban yang harus dibayar terutama kewajiban jangka pendek yang ada dibank 

antara lain adalah simpanan masyarakat seperti tabungan, giro, dan deposito. 

Bank juga harus mampu memenuhi semua permohonan kredit yang layak 

dibiayai. LDR dapat dihitung menggunakan rumus sebagai berikut: 

 
Gambar 2.2 Rumus LDR 

Sumber: Bank Indonesia 

Peringkat LDR berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 6/23/DPNP 

adalah sebagai berikut:  

a. 50% < 75% digolongkan sangat sehat 

b. 75% <Rasio< 85% digolongkan sehat 

c. 85% <Rasio< 100% digolongkan cukup sehat 

d. 100% <Rasio< 120% digolongkan kurang sehat 

e. Rasio > 120% digolongkan tidak sehat. 

 

2.8. Return On Assets (ROA) 

Menurut Bank Indonesia Return On Asset (ROA) merupakan perbandingan 

antara laba sebelum pajak dengan rata-rata total asset dalam satu periode (SE. 

Intern BI, 2004). Semakin besar ROA suatu bank, semakin besar pula tingkat 

keuntungan yang dicapai bank tersebut dan semakin baik pula posisi bank dari 
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segi penggunaan asetnya. Hal ini selanjutnya akan meningkatkan daya tarik 

perusahaan kepada investor. Peningkatan daya tarik perusahaan menjadikan 

perusahaan tersebut semakin diminati oleh investor karena tingkat pengembalian 

juga akan semakin besar sehingga juga akan berdampak pada harga saham 

perusahaan tersebut di pasar modal. Dalam hal ini dapat dikatakan bahwa ROA 

berpengaruh terhadap harga saham perusahaan. Berdasarkan SE BI 

No.13/30/DPNP tanggal 16 Desember 2011, rumus yang digunakan dalam 

perhitungan ROA adalah sebagai berikut: 

 

Gambar 2.3 Rumus ROA 

Sumber: Bank Indonesia 

Peringkat ROA berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 6/23/DPNP 

adalah sebagai berikut:  

a. ROA > 1,5% digolongkan sangat sehat 

b. 1,25% < ROA ≤ 1,5% digolongkan sehat 

c. 0,5% < ROA ≤ 1,25% digolongkan cukup sehat 

d. 0% ROA ≤ 0,5% digolongkan kurang sehat 

e. ROA ≤ 0% digolongkan tidak sehat. 

 

2.9.Net Interest Margin (NIM) 

Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam 

mengelola aktiva produktifnya untuk menghasilkan pendapatan bunga bersih. 

Pendapatan bunga bersih diperoleh dari pendapatan bunga dikurangi beban bunga. 

Aktiva produktif merupakan seluruh aktiva yang menghasilkan pendapatan baik 

dalam bentuk penyaluran kredit, surat berharga, penyertaan dan penanaman 

lainnya. NIM dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: 

 

Gambar 2.4 Rumus NIM 
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Sumber: Bank Indonesia 

Peringkat NIM berdasarkan Ketentuan Bank Indonesia adalah sebagai berikut: 

a. NIM > 3% digolongkan sangat sehat 

b. 2% < NIM ≤ 3% digolongkan sehat 

c. 1,5% < NIM ≤ 2% digolongkan cukup sehat 

d. 1% NIM ≤ 1,5% digolongkan kurang sehat 

e. NIM ≤ 1% digolongkan tidak sehat. 

 

2.10. Capital Adequacy Ratio (CAR) 

Kegiatan operasional sangat bergantung pada kecukupan modal yang 

dimiliki oleh bank. Kerugian dan risiko mungkin terjadi dapat diantisipasi dengan 

modal yang dimiliki oleh bank. Rumus yang digunakan dalam menghitung CAR 

adalah sebagai berikut: 

 

Gambar 2.5 Rumus CAR 

Sumber: Bank Indonesia 

Peringkat CAR berdasarkan Ketentuan Bank Indonesia adalah sebagai 

berikut: 

a. CAR ≥ 12% tergolong sangat sehat 

b. 9% ≤ CAR < 12% tergolong sehat 

c. 8% ≤ CAR < 9% tergolong cukup sehat 

d. 6% < CAR < 8% tergolong kurang sehat 

e. CAR ≤ 6% tergolong tidak sehat. 

 

2.11. Economics Value Added (EVA) 

Konsep EVA pertama kali diperkenalkan pada tahun 1980 oleh Stewart, 

salah seorang managing partner dari sebuah perusahaan konsultan manajemen 
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terkemuka yaitu Stern Stewart & Company yang berkantor pusat di New York. 

Economic Value Added (EVA) adalah nilai tambah ekonomis yang diciptakan 

bank dari kegiatan atau strateginya selama periode tertentu. Prinsip EVA 

memberikan sistem pengukuran yang baik untuk menilai suatu kinerja dan 

prestasi keuangan manajemen bank karena EVA berhubungan langsung dengan 

nilai pasar sebuah bank. Manajemen dapat melakukan banyak hal untuk 

menciptakan nilai tambah, tetapi pada prinsipnya EVA akan meningkat jika 

manajemen melakukan satu dari tiga hal berikut: 

1. Meningkatkan laba operasi tanpa adanya tambahan modal. 

2. Menginvestasikan modal baru ke dalam project yang mendapat return 

lebih besar dari biaya modal yang ada. 

3. Mengurangi modal dari aktivitas-aktivitas usaha yang tidak 

menguntungkan.  

Meningkatkan laba operasi tanpa adanya tambahan modal berarti 

manajemen dapat menggunakan aktiva bank lebih efisien untuk mendapatkan 

keuntungan yang optimal. Selanjutnya dengan berinvestasi pada proyek-proyek 

yang menerima laba yang lebih besar daripada biaya modal (cost of capital) yang 

digunakan berarti manajemen menggunakan investasinya pada aktifitas projek 

yang lebih bermutu sehingga dapat meningkatkan nilai bank. Economic Value 

Added (EVA) juga mendorong manajemen untuk berfokus pada proses dalam 

bank yang menambah nilai dan mengeliminasi aktivitas atau proses yang tidak 

menambah nilai. 

Konsep Economic Value Added (EVA) menjadi relevan untuk mengukur 

kinerja yang berdasarkan nilai (value) karena EVA adalah ukuran nilai tambah 

ekonomis yang dihasilkan oleh bank sebagai akibat dari aktivitas atau strategi 

manajemen. Dengan adanya EVA, maka pemilik bank hanya akan memberi 

imbalan (reward) aktivitas yang menambah nilai dan membuang aktivitas yang 

mengurangi nilai keseluruhan suatu bank. Aktivitas yang value added dapat 

dipisahkan dari aktivitas non value added berdasarkan proses value added 

assessment. Diharapkan pemilik bank dapat mendorong manajemen untuk 

mengambil tindakan perbaikan atau strategi yang memiliki value added karena hal 
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ini memungkinkan bank untuk beroperasi dengan baik. Rumus yang digunakan 

untuk menghitung Economic Value Added (EVA) adalah sebagai berikut: 

 

Gambar 2.6 Rumus EVA 

Keterangan : 

NOPAT  =  Net Operating Profit After Taxes 

WACC =  Weighted Average Cost of Capital 

IC  =  Invested Capital 

Dengan penjelasan sebagai berikut : 

1. Net Operating Profit After Taxes  (NOPAT) 

Net Operating Profit After Taxes (NOPAT) atau laba operasi bersih 

setelah pajak merupakan penyesuaian dari laba setelah pajak. Pada 

perhitungan NOPAT ini diasumsikan telah dilakukan penyesuaian-

penyesuaian. dengan menambahkan perubahan periodik ekuivalen ekuitas 

pada laba NOPAT dapat dihitung dengan menggunakan rumus: 

 

Gambar 2.7 Rumus NOPAT 

2. Weighted Average Cost of Capital (WACC) 

Weighted Average Cost of Capital (WACC) atau biaya modal rata-rata 

tertimbang adalah biaya ekuitas dan biaya hutang masing-masing 

dikalikan dengan presentasi ekuitas dan utang dalam struktur modal bank. 

Adapun rumus untuk menghitung WACC adalah: 

 

 

Gambar 2.8 Rumus WACC 
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Komponen Cost of Capital terdiri dari biaya utang (Cost of Debt/ kd) 

dan biaya ekuitas (Cost of Equity/ke). Biaya utang (cost of debt) adalah 

tingkat pengembalian yang dikehendaki karena adanya risiko kredit (credit 

risk), yaitu risiko bank  dalam memenuhi kewajiban pembayaran bunga dan 

pokok hutang. Kewajiban membayar bunga dan pokok hutang membuat 

laba bersih bank lebih bervariasi daripada laba operasi, dan sehingga 

menyebabkan timbulnya tambahan risiko.  

Rumus yang dapat digunakan untuk menghitung cost of debt (kd) adalah : 

 

 

Gambar 2.9 Rumus Cost of Debt (kd) 

Perhitungan Biaya hutang berasal dari biaya hutang setelah pajak, 

kd(1- Tax ). Biaya hutang ini merupakan biaya yang relevan dari hutang 

baru, mengingat kemampuan bunga mengurangi pajak digunakan untuk 

menghitung biaya modal rata-rata tertimbang (WACC). Perhitungan ini 

sama dengan kd dikalikan dengan (1-Tax), dimana tax merupakan tarif 

pajak marjinal bank.  

 

 

Gambar 2.10 Rumus Biaya Komponen Hutang Setelah Pajak 

Cost of equity adalah tingkat pengembalian yang dikehendaki 

investor karena adanya ketidakpastian tingkat laba. Biaya ekuitas ini 

mencakup adanya risiko bisnis (business risk) dan risiko finansial 

(financial risk). Business risk adalah risiko yang berhubungan dengan 

tidak stabilnya laba atau profit, sedangkan financial risk adalah risiko 

kesulitan finansial dalam hal pembayaran biaya bunga dan pokok pada 

hutang. Perhitungan Cost of Equity dilakukan dengan cara menghitung 

kebalikan dari harga PER yaitu : 
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Gambar 2.11 Rumus Cost of Equity 

 

 

Gambar 2.12 Rumus PER 

3. Modal Yang Diinvestasikan (Invested Capital) 

Modal yang diinvestasikan adalah selisih total aset yang dimiliki bank 

dengan hutang jangka pendek yang tidak menanggung bunga. Total aset 

sebuah bank terdiri dari aset lancar dan aset tetap.  

 

 

Gambar 2.13 Rumus Modal yang diinvestasikan 

 

2.12. Kajian Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

Peneliti Judul Penelitian Variabel penelitian Hasil 

Agung Hery 

Setiawan 

Pengaruh Kinerja 

Keuangan 

Terhadap 

Perubahan Harga 

Saham Pada 

Perusahaan 

Perbankan Yang 

Terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia 

Variabel bebasnya 

yaitu Capital 

Adequacy Ratio  

(CAR), Return On 

Risked Assets 

(RORA), Net Profit 

Margin (NPM), 

return to asset 

(ROA), dan Loan 

to Deposit Ratio  

(LDR) sedangkan 

variabel terikatnya 

adalah harga saham 

Ada pengaruh secara 

simultan variabel 

bebas terhadap harga 

saham. 

Variabel CAR, NPM, 

dan ROA 

berpengaruh secara 

parsial terhadap harga 

saham sedangkan 

variabel RORA dan 

LDR tidak 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

harga saham.  

Sigit Prasetyo Pengaruh Non Variabel bebasnya Tidak terdapat 
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Performing Loan, 

Loan to Deposit 

ratio, Return on 

Assets, Net 

Interest Margin, 

Beban 

Operasional Pada 

Pendapatan 

Operasional, 

Capital Adequacy 

Ratio Terhadap 

Harga Saham 

Perbankan Yang 

Terdaftar di Bursa 

Efek  

yaitu Non 

Performing Loan 

(NPL), Loan to 

Deposit Ratio 

(LDR), Return On 

Assets (ROA), Net 

Interest Margin 

(NIM), Beban 

Operasional Pada 

Pendapatan 

Operasional 

(BOPO), dan 

Capital Adequacy 

Ratio (CAR) 

sedangkan variabel 

terikatnya adalah 

harga saham 

pengaruh secara 

parsial variabel LDR 

dan ROA terhadap 

harga saham. 

Variabel NPL, NIM, 

BOPO dan CAR 

berpengaruh terhadap 

harga saham 

Kholis Isa 

Anshori 

Pengaruh 

Economic Value 

Added (EVA) dan 

Market Value 

Added (MVA) 

Terhadap Harga 

Saham Pada 

Perusahaan-

Perusahaan Yang 

Listing di Jakarta 

Islamic Index 

(JII) 

Pengaruh 

Economic Value 

Added dan Market 

Value Added 

terhadap harga 

saham 

Economic Value 

Added dan Market 

Value Added 

berpengaruh secara 

simultan dan 

signifikan terhadap 

harga saham. 

Sumber: Data Diolah 

 

2.13. Kerangka Pemikiran 

Berdasarkan penjelasan teoritis dan hasil penelitian-penelitian terdahulu 

maka yang menjadi variabel bebas adalah faktor rasio keuangan yaitu: Non 

Performing Loan (NPL), Loan to Deposit Ratio (LDR), Return on Asset (ROA), 

Net Interest Margin (NIM), Capital Adequacy Ratio (CAR), dan Economics Value 
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Added (EVA) sedangkan harga saham sebagai variabel terikat. Berikut ini gambar 

kerangka pemikiran yang terbentuk: 

 

 

Gambar 2.14 Kerangka Pemikiran 

Sumber: Data Diolah 

Keterangan: 

  : Pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. 

 : Pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen secara 

bersama-sama. 
 

 

2.14. Hipotesis 

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian, landasan teori dan 

kerangka berpikir penelitian, maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini  

adalah: 

Harga 

Saham (Y) 

Rasio Keuangan 

Bank BUMN & 

BUSN Devisa 

 
NPL (X1) 

LDR (X2) 

ROA (X3) 

NIM (X4) 

CAR (X5) 

EVA (X6) 
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Ha1: Non Performing Loan (NPL) berpengaruh secara signifikan terhadap harga 

saham di Bank BUMN dan BUSN Devisa periode  2010-2015. 

Ha2: Loan to Deposit Ratio (LDR) berpengaruh secara signifikan terhadap harga 

saham  di Bank BUMN dan BUSN Devisa periode  2010-2015. 

Ha3: Return on Asset (ROA) berpengaruh secara signifikan terhadap harga saham  

di Bank BUMN dan BUSN Devisa periode  2010-2015. 

Ha4: Net Interest Margin (NIM) berpengaruh secara signifikan terhadap harga 

saham  di Bank BUMN dan BUSN Devisa periode  2010-2015. 

Ha5: Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh secara signifikan terhadap harga 

saham  di Bank BUMN dan BUSN Devisa periode  2010-2015. 

Ha6: Eeconomic Value Added (EVA) berpengaruh secara signifikan terhadap 

harga saham  di Bank BUMN dan BUSN Devisa periode  2010-2015. 

Ha7: Non Performing Loan (NPL), Loan to Deposit Ratio (LDR), Return on Asset 

(ROA), Net Interest Margin (NIM), Capital Adequacy Ratio (CAR), dan 

Economics Value Added (EVA) berpengaruh secara bersama-sama terhadap harga 

saham  di Bank BUMN dan BUSN Devisa periode  2010-2015. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1. Diagram Alir Penelitian 

Tahapan proses penelitian dapat dilihat secara rinci pada Gambar  3.1 

 

Gambar 3.1 Diagram Alir Penelitian 

Sumber: Data diolah 

 

3.2. Uraian Diagram Alir 

Berdasarkan diagram alir diatas, berikut uraian tahapan proses penelitian 

yang dilakukan: 
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3.2.1. Pengamatan Awal Objek Penelitian 

Langkah awal yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pengamatan 

terhadap Perbankan di Indonesia, mengenai perkembangan apa yang sedang 

terjadi di Perbankan Indonesia. Pengamatan ini dilakukan secara tidak langsung 

atau berdasarkan berita yang beredar, jurnal, maupun data sekunder yang telah 

tersedia di website resmi. 

3.2.2. Perumusan Masalah dan Tujuan Penelitian 

Langkah selanjutnya yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 

menetapkan masalah apa yang akan dibahas berdasarkan informasi yang telah 

didapat kemudian menentukan tujuan penelitian terkait masalah yang telah 

ditemukan. 

3.2.3. Studi Literatur 

Masalah yang telah ditemukan akan diteliti lebih lanjut agar  lebih 

mengerti dan memahami masalah tersebut secara komprehensif. Penelitian yang 

lebih lanjut dilakukan dengan studi pendahuluan. Studi pendahuluan dari 

penelitian ini adalah  studi literatur yaitu dengan menggunakan mengumpulkan 

landasan teori yang kuat terkait masalah tersebut, sehingga apa yang dilakukan 

dapat dipertanggungjawabkan. Landasan teori tersebut dapat diperoleh dari buku 

referensi, jurnal, website, penelitian terdahulu, dan lain-lain. 

3.2.4. Penentuan Populasi dan Sampel Penelitian 

Setelah dilakukan studi literatur, maka penelitian dapat dilanjutkan dengan 

menentukan populasi yang akan diteliti yang kemudian akan difokuskan lagi ke 

dalam sampel penelitian. Hal ini dilakukan agar penelitian tidak terlalu meluas 

dan lebih terfokuskan sehingga tujuan penelitian yang akan dibahas dapat 

tercapai. Penentuan populasi dan sampel ini dilakukan dengan purposive 

sampling. 
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3.2.5. Pengumpulan Data 

Setelah mengetahui sampel yang akan diteliti, maka peneliti akan 

melakukan pengumpulan data yang berhubungan dengan sampel penelitian. Data 

yang dikumpulkan berupa data sekunder yaitu data yang tidak diamati secara 

langsung oleh peneliti atau data dokumentasi yang dikeluarkan oleh lembaga atau 

perusahaan yang bersangkutan. Data sekunder ini dapat dilihat pada bursa efek 

indonesia, laporan keuangan tahunan perusahaan perbankan. 

3.2.6. Pengolahan Data 

Data yang telah dikumpulkan akan diolah. Pengolahan data dimulai 

dengan perhitungan nilai rata-rata rasio keuangan selama periode 2010-2015, lalu 

menghitung nilai Economics Value Added (EVA) kemudian data dianalisis untuk 

melihat pengaruh data variable bebas dan terikat dengan menggunakan SPSS. 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi 

linier berganda. Hal pertama yang dilakukan adalah dengan menguji asumsi 

klasik, setelah data  hasil pengujian menunjukkan bahwa pada model regresi tidak 

terdapat multikolineritas, autokorelasi, heterokedastisitas, dan data terdistribusi 

normal maka model regresi linier berganda layak digunakan, kemudian akan 

dilanjutkan dengan pengujian hipotesis penelitian yang menggunakan ujit t, uji f, 

dan uji determinasi.  

3.2.7. Pembahasan 

Pada bagian ini, hasil dari pengolahan data akan dibahas 

3.2.8. Simpulan dan saran 

Simpulan dan saran merupakan tahap akhir dalam penelitian ini. Pada 

tahap ini akan disimpulkan secara garis besar hasil dari penelitian yang akan 

menjawab tujuan dari penelitian. Dari simpulan tersebut, akan diberikan beberapa 

saran dan masukan yang diperlukan baik untuk perusahaan maupun untuk 

penelitian selanjutnya. 
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3.3. Objek Penelitian 

Objek dalam  penelitian ini adalah kinerja keuangan perusahaan yang lebih 

mengacu pada rasio-rasio keuan gan seperti Non Performing Loan (NPL), Loan to 

Deposit Ratio (LDR), Return on Asset (ROA), Net Interest Margin (NIM), 

Capital Adequacy Ratio (CAR), dan Economics Value Added (EVA). Rasio-rasio 

keuangan ini yang akan  mempengaruhi harga saham Pada Bank Umum yang 

telah terdaftar di BEI periode 2010-2015. 

 

3.4. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Metode kuantitatif yang 

dilakukan berdasarkan data-data yang telah tersedia di Bursa Efek Indonesia, 

laporan tahunan perusahaan perbankan, dan yahoo finance. Berdasarkan data 

tersebut akan dilihat pengaruh antara rasio-rasio keuangan  terhadap harga saham 

Pada Bank Umum  yang telah terdaftar di BEI periode 2010-2015 menggunakan 

tools SPSS. 

 

3.5. Populasi dan Sampel 

Populasi merupakan subyek penelitian. Menurut Sugiyono (2010: 117) 

populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah perusahaan perbankan yangtelah  terdaftar di BEI periode 

2010-2015. Berdasarkan data di Bursa Efek Indonesia jumlah Bank BUMN 

adalah 4 bank dan jumlah Bank BUSN Devisa sebanyak 19 bank yang telah 

terdaftar di BEI periode 2010-2015. 

Sampel merupakan bagian dari populasi yang dapat mewakili karakteristik 

populasi tersebut. Menurut Sugiyono (2010: 118) sampel adalah bagian dari 

jumlah dan karakter yang dimiliki populasi. Sampel digunakan jika populasi 

terlalu besar dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada 

populasi. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini yaitu purposive 
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sampling, merupakan teknik pengambilan sampel berdasarkan kriteria yang telah 

ditentukan peneliti. Adapun kriteria sampel dalam penelitian ini adalah:  

1. Penelitian ini difokuskan di Bank BUMN dan BUSN yang sudah terdaftar 

di BEI periode 2010-2015. 

2. Perusahaan telah menerbitkan laporan keuangan yang telah diaudit dari 

tahun 2010 hingga 2015. 

3. Bank yang akan dijadikan penelitian dipilih berdasarkan Arsitektur 

Perbankan Indonesia dengan klasifikasi Bank Umum berdasarkan kegiatan 

Usaha (BUKU) III dan IV pada tahun 2015. 

4. Rasio keuangan yang akan digunakan untuk menilai kinerja perusahaan 

yaitu Non Performing Loan (NPL), Loan to Deposit Ratio (LDR), Return 

on Asset (ROA), Net Interest Margin (NIM), Capital Adequacy Ratio 

(CAR), dan Economics Value Added (EVA). 

Berdasarkan kriteria sampel tersebut, jumlah sampel yang memenuhi kriteria 

untuk digunakan dalam penelitian ini sebanyak 12 bank. Berikut ini adalah daftar 

bank di BEI yang menjadi sampel: 

Tabel 3.1 Daftar Bank Sampel Penelitian 

Kelompok Bank Nama Bank 

BUMN 

Bank BRI 

Bank Mandiri 

Bank BNI 

Bank BTN 

BUSN Devisa 

Bank BCA 

Bank Danamon 

Bank Mega 

Bank BTPN 

Bank permata 

Bank CIMB Niaga 

Bank Bukopin 

Bank Maybank Indonesia 
Sumber: Bank Indonesia (Data Diolah) 
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3.6. Metode Pengumpulan Data 

Data yang digunakan dalam penelitiian ini adalah data sekunder sehingga 

pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik dokumentasi dimana 

data dapat diperoleh dari laporan keuangan tahunan perusahaan perbankan dari 

tahun 2010 sampai 2015 dan harga saham perusahaan tersebut yang dapat 

diunduh melalui website BEI dan yahoo finance.  

  

3.7. Metode Analisis Data 

3.7.1. Statistik Deskriptif 

Ghozali (2013) menyatakan bahwa statistik deskriptif memberikan 

gambaran suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, 

varian, maksimum, minimum, sum, range, kurtosis dan skewness (kemencengan 

distribusi). Statistik deskriptif biasanya digunakan untuk menggambarkan profil 

data sampel sebelum memanfaatkan teknik analisis statistik yang berfungsi untuk  

menguji hipotesis.   

3.7.2. Uji Asumsi Klasik 

Untuk mengetahui apakah model regresi benar-benar menunjukkan hubungan 

yang signifikan dan mewakili (representatif), maka model tersebut harus 

memenuhi uji asumsi klasik regresi, yang meliputi : 

3.7.2.1. Uji Normalitas 

Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi variable 

terikat dan variable bebas, keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. 

Model regresi yang baik adalah distribusi data normal atau mendekati normal. 

Pengujian normalitas ini dapat dilakukan melalui analisis grafik dan analisis 

statistik. 

1.  Analisis Grafik 

Salah satu cara termudah untuk melihat normalitas residual adalah 

dengan melihat grafik histogram yang membandingkan antara data 
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observasi dengan distribusi yang mendekati normal. Namun demikian, 

hanya dengan melihat histogram, hal ini dapat membingungkan, 

khususnya untuk jumlah sampel yang kecil.  

Metode lain yang dapat digunakan adalah  dengan melihat normal 

probability plot yang membandingkan distribusi kumulatif dari distribusi 

normal. Dasar pengambilan keputusan dari analisis normal probability 

plot adalah sebagai berikut: 

a. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah 

garis diagonal menunjukkan pola distribusi normal, maka model 

regresi memenuhi asumsi normalitas. 

b. Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan atau tidak 

mengikuti arah garis diagonal tidak menunjukkan pola distribusi 

normal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. 

2. Analisis Statistik  

Untuk mendeteksi normalitas data dapat dilakukan pula melalui 

analisis statistik yang salah satunya dapat dilihat melalui Kolmogorov-

Smirnov test (K-S). Uji K-S dilakukan dengan membuat hipotesis: 

Ho = Data residual terdistribusi normal 

Ha = Data residual tidak terdistribusi normal  

Dasar pengambilan keputusan dalam uji K-S adalah sebagai berikut: 

a. Jika variabel nilai K-Snya jauh diatas α = 0,05 hal ini berarti 

hipotesis nol diterima atau terdistribusi normal.  

b. Jika variabel nilai K-Snya dibawah α = 0,05 hal ini berarti 

hipotesis nol ditolak atau tidak terdistribusi secara normal.   

 

3.7.2.2. Uji Multikolinearitas 

Menurut Ghozali (2013) uji ini bertujuan menguji apakah pada model 

regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Pada model regresi 

yang baik seharusnya antar variabel independen tidak terjadi kolerasi. Untuk 

mendeteksi ada tidaknya multikoliniearitas dalam model regresi dapat dilihat dari 
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tolerance value atau variance inflation factor (VIF). Sebagai dasar acuannya 

dapat disimpulkan:  

1. Jika nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10, maka dapat disimpulkan 

bahwa tidak ada multikolinearitas antar variabel independen dalam 

model regresi.  

2. Jika nilai tolerance < 0,10 dan nilai VIF > 10, maka dapat disimpulkan 

bahwa ada multikolinearitas antar variabel independen dalam model 

regresi. 

 

3.7.2.3. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu model 

regresi linear ada korelasi antara kesalahan penggangu pada periode t dengan 

kesalahan periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi maka dinamakan ada 

problem autokorelasi. Model regresi yang baik adalah yang bebas autokorelasi. 

Untuk mendeteksi autokorelasi, dapat dilakukan uji statistik melalui uji Runs Test.  

Dasar pengambilan keputusan ada tidaknya autokorelasi dalam uji Run 

Test adalahsebagai berikut: 

1. Jika nilai Asymp. Sign. (2-tailed) lebih kecil < dari 0,05 maka terdapat 

gejala autokorelasi. 

2. Jika nilai Asymp. Sign. (2-tailed) lebih besar > dari 0,05 maka tidak 

terdapat gejala autokorelasi.  

 

3.7.2.4. Uji Heteroskedatisitas 

Uji heteroskedasitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. 

Model regresi yang baik adalah yang terjadi homokedastisitas atau tidak terjadi 

heteroskedastisitas. Untuk mendeteksi adanya heterokedastisitas dilakukan 

dengan menggunakan uji Glejser.   

Dasar pengambilan keputusan uji heteroskedastisitas melalui uji Glejser 

dilakukan sebagai berikut: 
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1. Jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka tidak terjadi 

heteroskedastisitas.  

2. Jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka terjadi 

heteroskedastisitas.  

 

3.7.3. Analisis Regresi Linier Berganda 

Setelah dilakukan pengujian asumsi klasik, dan hasil pengujian 

menunjukkan bahwa pada model regresi tidak terdapat multikolineritas, 

autokorelasi, heterokedastisitas, dan data terdistribusi normal maka model regresi 

linier berganda layak dan dapat digunakan untuk memprediksi pengaruh antara 

variabel independen dengan variabel dependen. Untuk mengetahui apakah ada 

pengaruh yang signifikan dari variabel independen terhadap variabel dependen 

maka digunakan model regresi linier berganda (multiple linier regression 

method), yang dirumuskan sebagai berikut: 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + b5X5 + b6X6 + e 

dimana: 

Y = Harga saham 

a = konstanta 

b1, ..., bn = Koefisien regresi 

X1 = NPL 

X2 = LDR 

X3 = ROA 

X4 = NIM 

X5 = CAR 

X6 = EVA 

e = term error 

Nilai koefisien regresi disini sangat menentukan sebagai dasar analisis, 

mengingat penelitian ini bersifat fundamental method. Hal ini berarti jika 

koefisien b bernilai positif (+) maka dapat dikatakan terjadi pengaruh searah 

antara variabel independen dengan variabel dependen, setiap kenaikan nilai 
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variabel independen akan mengakibatkan kenaikan variabel dependen. Demikian 

pula sebaliknya, bila koefisien nilai b bernilai negatif (-), hal ini menunjukkan 

adanya pengaruh negatif dimana kenaikan nilai variabel independen akan 

mengakibatkan penurunan nilai variabel dependen. 

 

3.7.4. Uji Hipotesis Penelitian 

Ketepatan fungsi regresi sampel dalam menaksir nilai aktual dapat diukur   

dari goodness of fit. Secara statistik, setidaknya hal ini dapat diukur dari nilai 

koefisien determinasi, nilai statistik F, dan nilai statistik t (Ghozali, 2013). 

Perhitungan statistik disebut signifikan secara statistik, apabila uji nilai 

statistiknya berada dalam daerah kritis (daerah dimana Ho ditolak). Sebaliknya, 

disebut tidak signifikan bila uji nilai statistiknya berada dalam daerah dimana Ho 

diterima. 

 

3.7.4.1. Uji t 

Uji beda t-test digunakan untuk menguji seberapa jauh pengaruh variabel 

independen yang digunakan dalam penelitian ini secara individual dalam 

menerangkan variabel dependen. Dasar pengambilan keputusan yang digunakan 

dalam uji t adalah sebagai berikut : 

a. Jika nilai probabilitas signifikansi ˃ 0,05, maka hipotesis ditolak. 

Hipotesis ditolak mempunyai arti bahwa variabel tidak berpengaruh 

terhadap variabel dependen. 

b. Jika nilai probabilitas signifikansi ˂ 0,05, maka hipotesis tidak dapat 

ditolak. Hipotesis tidak dapat ditolak mempunyai arti bahwa variabel 

independen berpengaruh terhadap variabel dependen.  

 



35 
 

3.7.4.2. Uji F 

Uji signifikansi simultan (Uji F) bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

semua variabel independen terhadap variabel dependen. Penentuan penerimaan 

atau penolakan hipotesis sebagai berikut : 

a. Apabila probabilitas ˃ 0,05, maka semua variabel independen secara 

bersama-sama tidak mempengaruhi variabel dependen.  

b. Apabila probabilitas ˂ 0,05, maka semua variabel independen secara 

bersama-sama mempengaruhi variabel dependen. 

 

3.7.4.3. Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Koefisien determinasi mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam 

menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinansi adalah 

antara 0 dan 1. Nilai R kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen 

dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati 

1 berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang 

dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen (Ghozali, 2013). 
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BAB IV      

 HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1. Pengolahan Data 

4.1.1. Rasio NPL, LDR, ROA, NIM, CAR dan Harga Saham 

Pada penelitian ini nilai rasio NPL, LDR, ROA, NIM, CAR,dan Harga 

Saham didapat dari laporan tahunan masing-masing bank yang menjadi objek 

penelitian, Bursa Efek Indonesia, Otoritas Jasa Keuangan, The Indonesia Capital 

Market Institute, dan Yahoo Finance. Hasil pengumpulan data terlihat pada Tabel 

4.1 sebagai berikut: 

Tabel 4.1 Hasil Pengumpulan Rasio dan Harga Saham 

 

Sumber: Data Diolah 

Berdasarkan Tabel 4.1 diatas terlihat bahwa Bank yang memiliki rata-rata 

nilai NPL paling baik periode 2010 – 2015 adalah Bank BCA dimana semakin 

kecil rasio ini maka kualitas kredit bank tersebut baik. Untuk rasio LDR nilai yang 

paling baik di miliki oleh Bank Mega, dimana nilai ini termasuk kategori sangat 

sehat kurang dari 75%. Pada rasio ROA, bank yang memiliki nilai terbaik adalah 

Bank BRI sebesar 3,127 dimana semakin tinggi nilai ROA maka semakin tinggi 

pula tingkat keungtungan yang dicapai. Rasio keuangan NIM yang paling baik 

adalah Bank Maybank Indonesia sedangkan untuk rasio keuangan CAR dan 

Harga Saham tertinggi dimiliki oleh Bank BTPN dan Bank BCA. 
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4.1.2. Perhitungan Nilai Economics Value Added (EVA) 

Rumus yang digunakan untuk menghitung Economic Value Added (EVA) 

adalah sebagai berikut: 

 

Keterangan : 

NOPAT  =  Net Operating Profit After Taxes 

WACC =  Weighted Average Cost of Capital 

IC  =  Invested Capital 

Langkah-langkah perhitungan sebagai berikut : 

1. Net Operating Profit After Taxes  (NOPAT) 

 

2. Weighted Average Cost of Capital (WACC) 

 

 
 

3. Rumus yang dapat digunakan untuk menghitung cost of debt (kd) adalah : 

 

 

4. Perhitungan Biaya hutang berasal dari biaya hutang setelah pajak, kd(1- 

Tax ). Perhitungan ini sama dengan kd dikalikan dengan (1-Tax), dimana 

tax merupakan tarif pajak marjinal bank.  
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5. Perhitungan Cost of Equity dilakukan dengan cara menghitung kebalikan 

dari harga PER yaitu : 

 

 

 

Berikut ini salah satu perhitungan yang dilakukan terhadap Bank BRI 

terlihat pada Tabel 4.2 sedangkan perhitungan nilai EVA bank yang lainnya 

terdapat pada lampiran. 

Tabel 4.2 Perhitungan Nilai EVA Bank BRI 

 
Sumber: Data Diolah 

 

4.2. Hasil Pengujian 

Pada penelitian ini Bank yang menjadi fokus penelitian adalah Bank 

Badan Usaha Milik Negara dan Badan Usaha Swasta Nasional Devisa yang telah 

melakukan Initial Public Offering (IPO) dari tahun 2010 sampai 2015. Pengujian 

ini menggunakan tools SPSS versi 20. Berikut ini hasil pengujian yang telah 

dilakukan sebagai berikut: 
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4.2.1. Analisis Statistik Deskriptif 

Penelitian ini menggunakan sebagai variabel bebas yaitu Non Performing 

Loan (NPL), Loan to Deposit Ratio (LDR), Return on Asset (ROA), Net Interest 

Margin (NIM), Capital Adequacy Ratio (CAR), dan Economics Value Added 

(EVA) dan perubahan harga saham sebagai variabel terikat. Pada penelitian ini 

banyaknya data yang digunakan, yaitu sebanyak 12 data, yang merupakan jumlah 

sampel penelitian di Bank BUMN dan BUSN Devisa periode 2010 sampai dengan 

2015. Analisis Statistik Deskriptif dari masing-masing variabel tersebut dapat 

dilihat pada Tabel 4.3 sebagai berikut: 

Tabel 4.3 Analisis Statistik Deskriptif Bank BUMN 

 

Sumber: Data Diolah 

 

Berdasarkan  Tabel 4.3 Analisis Statistik deskriptif pada Bank BUMN 

yang melakukan Initial Public Offering (IPO) di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

diketahui bahwa jumlah data yang masuk sebanyak 12 data dengan N valid atau 

data yang terproses sebanyak 12 dan N missing atau data yang tidak terproses 

sebanyak 0 untuk masing-masing rasio. Mean atau rata-rata NPL, LDR, ROA, 

NIM, CAR, EVA, dan Harga Saham pada tahun 2010 – 2015 adalah 2,1773 

84,3301  1,8708  7,8226  16,2410  5858463,3842  3925,8707 . Berdasarkan hasil 

standart errors of mean dapat ditentukan rentang data populasi minimum dan 

maksimum. Rasio minimum NPL, LDR, ROA, NIM, CAR, EVA, dan Harga 

Saham  pada tahun 2010 – 2015 adalah 0,53  60,08  0,80  4,16  13,47  688283,45  

375,10 sedangkan rasio maksimum NPL, LDR, ROA, NIM, CAR, EVA, dan 
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Harga Saham  adalah sebesar 3,60  105,65  3,13  19,60 22,58  10065231,78  

9920,83. 

 

4.2.2. Hasil Uji Asumsi Klasik 

4.2.2.1.Uji Normalitas  

Hasil Uji Normalitas ditunjukkan pada grafik histogram berikut: 

 

Gambar 4.1 Hasil Pengujian Normalitas Data-Histogram 

Sumber: Data Diolah 

 

Berdasarkan Gambar 4.1 Hasil Pengujian Normalitas Data-Histogram 

terlihat bahwa kurva terbistribusi secara normal, berbentuk simetris, tidak 

melenceng ke kanan atau ke kiri. Karena kurva berbentuk normal berarti data 

yang diteliti dalam model regresi memenuhi syarat asumsi normalitas. 

Uji normalitas juga bisa disajikan dengan menggunakan grafik normal 

plot, adapun hasil uji tersebut adalah: 
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Gambar 4.2 Hasil Pengujian Normalitas Data- P Plot 

Sumber: Data Diolah 

 

Berdasarkan Gambar 4.2 Hasil Pengujian Normalitas Data- P Plot terlihat 

bahwa titik–titik data menyebar disekitar garis diagonal, serta penyebarannya 

mengikuti arah garis diagonal. Maka model regresi dalam penelitian ini 

memenuhi syarat asumsi normalitas. 

Uji normalitas dengan grafik dapat menyesatkan, jika tidak hati-hati grafik 

yang terlihat normal bisa jadi secara statistik sebaliknya. Untuk menghindari hal 

tersebut dalam penelitian ini juga menggunakan uji statistik yaitu dengan uji 

Kolmogorov- Smirnov (K-S). Besarnya nilai Kolmogorov Smirnov adalah 0,348 

dan tingkat signifikansi sebesar 1,000 hal ini berarti Ho diterima yang berarti data 

residual terdistribusi normal lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 4.4 berikut: 
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Tabel 4.4 Hasil Uji Normalitas Statistik Kolmogrov-Smirnov 

 
Sumber: Data Diolah 

 

4.2.2.2.Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas atau independen. Berikut ini 

adalah hasil dari uji multikolinearitas: 

Tabel 4.5 Hasil Pengujian Multikolinearitas 

 
Sumber: Data diolah 

Berdasarkan tabel 4.5 diatas nilai tolerance variabel NPL, LDR, ROA, 

NIM, CAR, dan EVA  berkisar antara 0,104 sampai dengan 0,624 atau lebih besar 

dari 0,10. Hasil perhitungan nilai tolerance tersebut menunjukkan tidak ada 

variabel independen yang memiliki nilai tolerance kurang dari 0,10. Jadi dapat 

disimpulkan tidak ada korelasi antar variabel independen. Hasil perhitungan nilai 

Variance Inflation Factor (VIF) juga menunjukkan hal yang sama tidak ada salah 

satu variabel independen yang memiliki nilai VIF lebih dari 10, karena nilainya 
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berkisar antara 1,602 sampai dengan 9,610 jadi dapat disimpulkan bahwa tidak 

ada multikolonieritas antar variabel independen dalam model regresi. 

4.2.2.3.Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui apakah terjadi korelasi antar 

anggota serangkaian observasi yang diurutkan menurut waktu. Pada pengujian ini 

digunakan uji Runs Test untuk mendeteksi autokorelasi. Berdasarkan uji Run Test 

terlihat bahwa nilai Asym. Sig. (2-tailed) sebesar 0,762 atau lebih besar dari 0,05 

maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala atau masalah autokorelasi 

pada data. Berikut tabel hasil uji Runs Test:  

Tabel 4.6 Hasil Pengujian Autokorelasi – Runs Test 

 

Sumber: Data Diolah 

 

4.2.2.4.Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang 

lain. Pengujian ini menggunakan uji Glejser dimana nilai signifikansi harus lebih 

besar dari 0,05 agar terhindar dari heteroskedastisitas. Berdasarkan Tabel 4.7 

terlihat bahwa nilai signifikasi variabel independen lebih besar dari 0,05 maka 

dapat dismpulkan data variabel independen tidak terjadi gejala atau masalah 

heteroskedastisitas. Berikut ini adalah hasil dari uji Heterokedastisitas: 
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Tabel 4.7 Hasil Pengujian Heteroskedastisitas – Glejser 

 

Sumber: Data diolah 

 

4.2.3. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Setelah dilakukan pengujian asumsi klasik, dan hasil pengujian 

menunjukkan bahwa pada model regresi tidak terdapat multikolineritas, 

autokorelasi, heterokedastisitas, dan data terdistribusi normal maka model regresi 

linier berganda layak dan dapat digunakan untuk memprediksi pengaruh antara 

variabel independen dengan variabel dependen. Analisis Regresi Linier Berganda 

dilakukan untuk mengetahui apakah ada pengaruh yang signifikan dari variabel 

independen terhadap variabel dependen yang dapat dilihat pada Tabel 4.8 sebagai 

berikut:  

Tabel 4.8 Hasil Perhitungan Regresi Linier Berganda 

 
Sumber: Data Diolah 
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Berdasarkan Tabel 4.8 diatas, dapat disusun persamaan regresi linier 

berganda sebagai berikut: 

Harga Saham = -1,577 + 0,108 NPL – 3,331 LDR – 0,992 ROA – 1,017 NIM + 

5,084 CAR + 0,963 EVA 

Dari persamaan regresi linear berganda diatas, diketahui konstanta sebesar   

-1,577. Koefisien konstanta bernilai negatif menyatakan bahwa dengan 

mengasumsikan ketiadaan variabel NPL, LDR, NIM, ROA, CAR, dan EVA maka 

harga saham cenderung mengalami penurunan. Kemudian untuk variabel CAR 

dan EVA menunjukkan arah tanda positif yang berarti setiap kenaikan per satuan 

nilai variabel tersebut maka nilai variabel harga saham akan meningkat sebesar 

5,084  dan 0,963. Untuk signifikansinya, terlihat pada kolom Sig. bahwa variabel 

CAR dan EVA memiliki signifikansi terhadap harga saham dikarenakan nilai 

pada kolom Sig. sebesar 0,011 dan  0,007 lebih kecil dari 0,05. Pada variabel 

LDR dan NIM mempunyai arah yang negatif yang berarti setiap kenaikan per 

satuan variabel tersebut maka nilai variabel harga saham akan turun sebesar 3,331 

dan 1,017. Signifikansi variabel LDR dan NIM sebesar 0,011 dan 0,014 dimana 

lebih kecil dari 0,05 yang berarti variabel LDR dan NIM signifikan berpengaruh 

terhadap harga saham. Pada variabel NPL menunjukkan arah tanda positif namun 

nilai signifikansi variabel ini lebih besar dari 0,05 sehingga dapat dikatakan tidak 

signifikan berpengaruh terhadap harga saham dan begitu juga dengan variabel 

ROA dimana variabel ini menunjukkan arah tanda negatif namun memiliki nilai 

signifikansi sebesar 0,194 atau lebih besar dari 0,05 sehingga dikatakan tidak 

signifikan berpengaruh terhadap harga saham. 
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4.2.4. Hasil Uji Hipotesis 

 

4.2.4.1. Hasil Uji t 

Pengujian ini dilakukan dengan tujuan untuk menguji seberapa jauh 

pengaruh satu variabel independen secara individual dalam menerangkan variasi 

variabel dependen. Berdasarkan Tabel 4.8 Hasil Perhitungan Regresi Linier 

Berganda diatas, maka terlihat hasil uji t sebagai berikut: 

1. Variabel NPL memiliki nilai signifikansi sebesar 0,657 dimana lebih 

besar dari 0,05 maka Ha1 (Non Performing Loan berpengaruh secara 

signifikan terhadap harga saham  di Bank BUMN dan BUSN Devisa 

periode  2010-2015) ditolak. 

2. Variabel LDR memiliki nilai signifikansi sebesar 0,011 dimana lebih 

kecil dari 0,05 maka Ha2 (Loan to Deposit Ratio berpengaruh secara 

signifikan terhadap harga saham  di Bank BUMN dan BUSN Devisa 

periode  2010-2015) diterima. 

3. Variabel ROA memiliki nilai signifikansi sebesar 0,194 dimana lebih 

besar dari 0,05 maka Ha3 (Returun On Assets berpengaruh secara 

signifikan terhadap harga saham  di Bank BUMN dan BUSN Devisa 

periode  2010-2015) ditolak. 

4. Variabel NIM dengan nilai signifikansi sebesar 0,014 dimana lebih 

kecil dari 0,05 yang berarti Ha4 (Net Interest Margin berpengaruh 

secara signifikan terhadap harga saham  di Bank BUMN dan BUSN 

Devisa periode  2010-2015) diterima. 

5. CAR, dengan nilai signifikansi sebesar 0,011 dimana lebih kecil dari 

0,05 yang berarti Ha5 (Capital Adequacy Ratio atau CAR berpengaruh 

secara signifikan terhadap harga saham  di Bank BUMN dan BUSN 

Devisa periode  2010-2015) diterima. 

6. EVA dengan nilai signifikansinya sebesar 0,007 dimana lebih kecil 

dari 0,05 Ha6 (Eeconomic Value Added atau EVA berpengaruh secara 

signifikan terhadap harga saham  di Bank BUMN dan BUSN Devisa 

periode  2010-2015) diterima.  
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4.2.4.2.Hasil Uji F 

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah semua variabel 

independen secara bersama–sama (simultan) dapat berpengaruh terhadap variabel 

dependen. Berikut ini adalah hasil dari Uji signifikasi Simultan (Uji Statistik F): 

Tabel 4.9 Hasil Uji F 

Sumber: Data Diolah 

Berdasarkan tabel 4.9 diatas, hasil uji F menunjukkan bahwa hasil F 

hitung sebesar 19,452 dengan tingkat signifikansi 0,003. Oleh karena tingkat 

signifikansi tersebut lebih kecil daripada 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa 

variabel NPL, LDR, ROA, NIM, CAR, dan EVA secara simultan atau secara 

bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap harga saham sehingga Ha7 

diterima. 

 

4.2.4.3.Hasil Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 

variabel-variabel bebas dalam menerangkan variabel terikat. Berikut ini adalah 

hasil dari uji Koefisien Determinasi R
2
: 
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Tabel 4.10 Hasil Pengujian Koefisien Determinasi (R
2
) 

 

Sumber: Data Diolah 

Berdasarkan Tabel 4.10 diatas, diperoleh nilai Koefisien Determinasi yang 

disesuaikan (adjusted R²) adalah 0.910 yang artinya 91% variasi dari semua 

variabel bebas (NPL, LDR, ROA, NIM, CAR, dan EVA) dapat menerangkan 

pengaruh terhadap variabel terikat (harga saham), sedangkan sisanya sebesar 9% 

diterangkan oleh variabel lain yang tidak diajukan dalam penelitian ini. 

 

4.3. Pembahasan 

4.3.1. Pengaruh NPL terhadap Harga Saham 

Hasil uji t menunjukkan bahwa rasio NPL tidak berpengaruh signifikan 

terhadap harga saham. Rasio NPL merupakan rasio yang menunjukkan 

kemampuan manajemen bank dalam mengelola kredit bermasalah yang diberikan 

oleh bank kepada pihak ketiga (tidak termasuk kepada bank lain). Dalam kondisi 

normal, bank komersial mengandalkan komponen kredit untuk memperoleh 

earning assetnya. Artinya bahwa bank memperoleh pendapatan dengan 

mengandalkan pada bunga kredit yang dipinjamkan. Kredit yang dipinjamkan 

inilah yang dapat menimbulkan risiko kredit macet atau NPL. Perkembangan 

sistem keuangan saat ini mulai direspon bank dengan melakukan inovasi dalam 

produk dan layanan yang ditawarkan. Hal ini berdampak pada sumber pendapatan 

bank, yang tidak lagi hanya mengandalkan earning assetsnya, melainkan juga fee 

base income seperti surat-surat berharga, penempatan dana pada bank lain dan 

penyertaan modal pada lembaga keuangan bukan bank atau perusahaan lain. Oleh 

karena earning assets bukan merupakan satu-satunya pendapatan yang diandalkan 

bank, maka kredit bermasalah atau NPL tidak memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap keuntungan bank. Hal ini dikarenakan kerugian dari adanya 
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kredit bermasalah masih bisa ditutup dengan pendapatan lain yaitu dari fee base 

income dan terlihat juga pada Tabel 4.1 bahwa rata-rata nilai NPL Bank BUMN 

dan BUSN Devisa masih dalam rentang kategori bank sehat sehingga investor 

tidak merasa khawatir terhadap rasio NPL dalam mengambil keputusan 

berinvestasi. 

4.3.2. Pengaruh LDR dan ROA Terhadap Harga Saham 

Berdasarkan hasil uji hipotesis terlihat bahwa rasio LDR berpengaruh 

signifikan terhadap harga saham sedangkan rasio ROA tidak berpengaruh 

signifikan terhadap harga saham. Berdasarkan hasil tersebut dapat terlihat bahwa 

investor lebih berminat melihat rasio LDR daripada rasio ROA dikarenakan rasio 

profitabilitas (ROA) merupakan pengukuran kinerja perusahaan dalam 

menghasilkan profitnya. Rasio ROA merupakan pengukuran kinerja untuk jangka 

pendek atau hasil dari satu periode sehingga rasio ini akan diminati oleh investor 

jangka pendek namun jika investor berpikiran untuk berinvestasi dalam jangka 

panjang maka investor akan melihat pada hasil rasio LDR. 

Rasio LDR mencerminkan komposisi antara dana pihak ketiga yang 

dihimpun oleh bank dibandingkan dengan kredit yang diluncurkan. Berdasarkan 

peraturan Bank Indonesia Rasio LDR yang memiliki kategori tingkat bank sehat 

berada pada batas maksimum 85%, jadi apabila ada perbankan yang mempunyai 

LDR tinggi, bahwasannya bank tersebut mempunyai risiko yang tinggi pula. 

Karena dengan tingginya LDR terjadi kesenjangan antara jumlah kredit dengan 

jumlah simpanan yang berdampak pada makin rendahnya likuiditas bank yang 

berpengaruh pada tingkat kepercayaan investor. Hal ini sesuai dengan hasil regresi 

yang didapat bahwa rasio LDR mempunyai hubungan yang negatif terhadap harga 

saham. 

4.3.3. Pengaruh NIM Terhadap Harga Saham 

Variabel NIM berdasarkan uji t, berpengaruh negatif terhadap harga saham 

bank yang artinya setiap kenaikan NIM akan menyebabkan penurunan harga 

saham bank BUMN dan BUSN Devisa. Net Interest Margin (NIM) menunjukkan 

kemampuan bank dalam menghasilkan pendapatan dari bunga dengan melihat 

kinerja bank dalam menyalurkan kredit. Pendapatan diperoleh dari bunga yang 
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diterima dari pinjaman yang diberikan dikurangi dengan biaya bunga dari sumber 

dana yang dikumpulkan. Untuk dapat meningkatkan perolehan NIM maka perlu 

menekan biaya dana, biaya dana adalah bunga yang dibayarkan oleh bank kepada 

masing-masing sumber dana bank yang bersangkutan. Secara keseluruhan, biaya 

yang harus dikeluarkan oleh bank akan menentukan berapa persen bank harus 

menetapkan tingkat bunga kredit yang diberikan kepada nasabahnya untuk 

memperoleh pendapatan bersih bank. Dalam menyalurkan kredit kepada nasabah 

maka perbankan juga memiliki biaya operasional. 

Ketika bank memfokuskan bisnisnya pada kredit UMKM dan mikro pada 

porsi besar maka bank tersebut memiliki resiko biaya operasional yang tinggi 

karena nasabah dari kredit UMKM dan mikro tersebar secara luas dan masiv, 

sehingga bank harus memiliki unit kerja yang luas, IT database yang besar, kelola 

administrasi sesuai jumlahnya yang masiv, serta bersifat padat karya. Hal ini 

membuat biaya overhead bank menjadi besar. Jadi, NIM yang tinggi belum bisa 

menjadi acuan bank memiliki laba yang besar karena diimbangi dengan besarnya 

biaya operasional yang harus dikeluarkan. NIM yang besar membuat perbankan 

masih menghasilkan laba yang belum maksimal. 

4.3.4. Pengaruh CAR Terhadap Harga Saham 

Hasil pengujian hipotesis variabel CAR, terdapat pengaruh positif 

terhadap harga saham. Semakin tinggi CAR maka akan semakin tinggi pula harga 

saham, karena bank yang mempunyai CAR yang tinggi berarti bank tersebut 

mempunyai modal yang cukup untuk melakukan kegiatan usahanya dan cukup 

pula menanggung resiko apabila bank tersebut dilikuidasi. Modal yang cukup 

maka suatu bank akan dapat membiayai produk jasanya lainnya, selain itu CAR 

yang besar sama dengan modal yang besar dan aktiva berisiko rendah. Hal yang 

pokok adalah dengan CAR yang tinggi, risiko dalam berinvestasi rendah. Hal 

seperti itulah yang akan mendorong para investasi berbondong-bondong untuk 

membeli saham. Sesuai hukum permintaan dan penawaran, maka kondisi tersebut 

akan meningkatkan harga saham. Rasio ini mempunyai hubungan yang positif 

terhadap harga saham. 
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4.3.5. Pengaruh EVA Terhadap Harga Saham 

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial uji t variabel EVA positif 

berpengaruh signifikan terhadap harga saham dimana setiap kenaikan nilai EVA 

maka akan meningkatkan harga saham. Hasil ini memperlihatkan bahwa penting 

bagi perusahaan untuk menghasilkan EVA yang positif karena dapat 

mempengaruhi harga saham. EVA positif menunjukkan perusahaan yang 

bersangkutan dikelola dengan efisien dan efektif. 

Dengan penerapan konsep EVA manajer keuangan dipaksa untuk dapat 

menggabungkan dua prinsip dasar keuangan dalam perusahaan yaitu mereka 

harus memaksimumkan kekayaan pemegang saham dan sekaligus meningkatkan 

nilai perusahaan yang dapat dilihat dari sejauh mana investor berharap laba 

dimasa depan melebihi dari biaya modal. Peningkatan EVA secara terus–menerus 

akan membawa peningkatan nilai pasar bagi perusahaan. 

4.3.6. Pengaruh Variable Bebas Secara Simultan Terhadap Harga Saham 

Berdasarkan hasi uji f, variabel independen secara bersama-sama 

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen yaitu harga saham. Harga 

saham mencerminkan juga nilai dari suatu perusahaan. Jika perusahaan mencapai 

prestasi yang baik, maka saham perusahaan tersebut akan banyak diminati oleh 

para investor. Prestasi baik yang dicapai perusahan dapat dilihat di dalam laporan 

keuangan yang dipublikasikan oleh perusahaan (emiten).   
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BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan pada penelitian ini, 

maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Pengaruh variabel independen (rasio kinerja) secara parsial terhadap 

harga saham Bank BUMN dan BUSN Devisa yang terdaftar di BEI 

periode 2010 -2015 sebagai berikut: 

a. Rasio NPL tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham 

dengan nilai signifikansi sebesar 0,657 

b. Rasio LDR berpengaruh negatif terhadap harga saham dengan 

signifikansi sebesar 0,011 

c. Rasio ROA tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham 

dengan signifikansi sebesar 0,194 

d. Rasio NIM berpengaruh negatif terhadap harga saham dengan 

signifikansi sebesar 0,014 

e. Rasio CAR berpengaruh positif terhadap harga saham dengan 

signifikansi sebesar 0,011 

f. EVA berpengaruh positif terhadap harga saham dengan 

signifikansi sebesar 0,007 

 

2. Terdapat pengaruh secara simultan variabel independen (NPL, LDR, 

ROA, NIM, CAR, dan EVA) terhadap harga saham Bank BUMN dan 

BUSN Devisa yang terdaftar di BEI periode 2010-2015 dengan 

signifikansi sebesar 0,003. 
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5.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian sebagaimana telah diuraikan dalam 

kesimpulan diatas, maka selanjutnya peneliti menyampaikan beberapa saran 

sebagai berikut: 

1. Selain melakukan analisa terhadap kinerja keuangan bank (kondisi 

internalnya) dalam memperkirakan pergerakan harga saham, investor 

juga harus menganalisa faktor-faktor yang berasal dari luar perusahaan 

(kondisi eksternal bank) yang berhubungan dengan kondisi 

perdagangan efek, antara lain seperti tingkat inflasi, tingkat suku 

bunga, fluktuasi kurs valas, volume transaksi dan kondisi lingkungan 

yang mencakup kestabilan ekonomi dan politik, sebagai bahan 

pertimbangan analisa sebelum mengambil keputusan untuk 

menginvestasikan dananya. 

2. Bagi pihak perbankan yang telah melakukan IPO di BEI, agar dapat 

selalu meningkatkan kinerja keuangannya sehingga dapat memperkuat 

modal yang dimiliki dan meningkatkan profit perusahaan, dan 

kemudian akan menarik investor dalam mempertimbangkan keputusan 

menanamkan modalnya. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, agar dapat memperluas penelitian dengan 

cara memperpanjang periode penelitian dengan menambah tahun 

pengamatan dan juga memperbanyak jumlah sampel. Penelitian yang 

akan datang juga sebaiknya menambah variabel independen yang 

masih berbasis pada data laporan keuangan selain yang digunakan 

dalam penelitian ini dengan tetap berlandaskan pada penelitian–

penelitian sebelumnya. 
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